Seseorang dari masa depan 
Memukul kepala ucapkan sayang 
Memeluk erat tubuh berisi 
Sambil teriakan caci maki 


Kau yang hanya bermalas-malasan 
Bermimpi tinggi tapi jatuhkan diri 
Hidup segan sebaiknya mati 
Membuang setahun terburai sehari 


Sampah pun ada harganya 

Kau yang berdiam diri saja 

Tak pantas jadi pemeran utama 
Kenapa protes pada Maha Kuasa? 


Luka 


Luka itu cinta dan sebaliknya 
Pada sekumpulan muda-mudi 
Ibukota yang dimabuk asmara 
Sedikit bahagia sisanya terluka 


Segencar apa ia merangkai kata 
Merayumu dengan tipu daya 

Ada banyak cara nikmati masa remaja 
Jauhkan cinta pada opsi pertama 


Kau terima derita 

Kau berikan nestapa 

Kalian yang saling mencinta 
Selalu membunuh rasa 


Dan cinta itu perwujudan luka yang amat manis, kan? 


Absurd 


Katanya, kamu itu bagai labirin raksasa 
Sulit ditebak dan malah menjebak 
Seperti teka-teki silang yang menolak 
Diketahui rahasia dan jawabannya 


Pada angka-angka yang tertawa 
Kacamata tebal bersarang laba-laba 
Satu yang lambat menjelma dua 
Menikung empat bersama lima 


Tapi perasaan itu seperti fisika 
Disertai hukum-hukum didalamnya 
Kalau kamu utarakan cinta 

Maka dibalas hukum Newton tiga 


Kalau membahas perasaan bahagia 
Sama halnya reaksi kimia 
Mengubah atom menjadi senyawa 
Atau melebur bersama agua regia 


Kalau perasaan semudah matematika 
Saling benci berbalik menyukai 

Cinta searah berlanjut seterusnya 
Pikiran yang buntu kurangnya teliti 


2017 


Maret 


Seperti kunang-kunang pada malam 

Seperti capung yang berkejaran pada rumput ilalang 
Maka perasaanku timbul dan tenggelam 

Berharap cemas akankah ia tersampaikan 


Ketika malam tak lagi tunjukan 
Purnama yang benderang 
Ketika malam tak lagi hadirkan 
Bintang yang gemerlapan 


Duduklah aku pada batu karang 

Menatap nanar ke arah lautan 

Berceritalah aku tentang hari ini 

Tentang apa yang terjadi dan yang kusesali 


Meski aku bukan pendendam 

Pun tak mudah memaafkan 

Aku terlalu malu untuk mengutarakan 
Yang terhina dari impian 


2020 


Baku Hantam 


Tanpa sadar membuang muka 
Darah mengalir dari kepala 
Tentu saja terluka 

Lebam di sekujur tubuhnya 


Berakhir pertengkaran 
Memukul dan menendang 
Seolah status teman 
Hanyalah bualan 


Langkahnya terseok 
Matanya berair dan buram 
Darah menitik jalan 
Jalan menjadi merah 


Kakinya patah, tangannya patah 
Rusuknya patah, hatinya patah 
Yang utuh hanyalah rasa 

Untuk menghajarnya 


B. Hafidah, 2020 


Sebenarnya 


Sebenarnya siapa yang merasa 
Hatinya kerasa seperti baja 
Padahal dilihat cakrawala 
Lautan biru telah ternoda 


Sebenarnya apa dan mengapa 
Tak lagi mekar seperti bunga 
Dedaunan yang gugur seirama 
Porak poranda pemukiman warga 


Sebenarnya harus bagaimana 
Menyikapi hal dengan bijaksana 
Bersikap impulsif dan manja 

Menjadi dewasa atau membuang muka 


Sebenarnya untuk apa pujangga 
Meraih asa merangkai kata 
Sedang mereka berpura-pura 
Berbahagia formalitas semata 


Semua Orang 


Semua orang mengeluarkan suara 
Menuliskan kata dalam cerita 
Namun tak semuanya punya selera 
Juga yang sepintas membaca 


Semua orang pandai berpuisi 
Sebagiannya dapat berdiksi 
Namun tak semuanya menghargai 
Kata-kata indah berbalut ironi 


Semua orang bisa menyukai 
Dalam sekejap ikut membenci 
Kadang kala jadi romantis 
Kadang kala jadi pesimis 


Semua Orang 


Semua orang senang membaca 
Namun tak semua dicerna 
Kadang kala timbulkan prasangka 
Salah paham dibuatnya 


Semua orang senang berpuisi 
Sebagiannya pandai berdiksi 
Sesekali menjadi romantis 
Keesokannya menjadi pesimis 


Semua orang punya selera 
Surat kabar atau hasil wawancara 
Diperdengarkan radio kota 
Dipertontonkan layar kaca 


Semua orang gemar mencinta 
Puncak keinginan bahagia 

Meski dibumbui nestapa 

Tetap semangat tak berputus asa 


Semua orang mengeluh kepada Tuhan 
Pagi, siang, sore, malam 

Kapanpun do'a dapat dipanjatkan 
Kalau sempat sehabis sembahyang 


Semua orang punya idola 

Entah siapa orangnya 

Manusia memang tak sempurna 
Tujuan yang sama mencapai surga 


Pelangi Setelah Hujan 


Pelangi datang setelah hujan 

Pada hari-hari yang teramat gersang 
Tapi yang tak kunjung reda 

Malah jadi malapetaka 


Kiranya adakah pelangi 

Pada angkasa yang tinggi 
Kenapa banjir bandang 
Merendam rumah dan kendaraan 


Kiranya adakah gelap 
Setelah terang yang pengap 
Atau suara yang berteriak 
Setelah sambaran kilat 


Bogor, 4 Oktober 2020 


1952 


Kiranya aku ingin tetap 
Berpuisi dengan tegak 
Atau melapangkan dada 
Seraya tersenyum bangga 


Tapi apalah insan tak sempurna 
Serupa hewan lemah tak berdaya 
Yang dikurung dipenjara 


Bersamaan dengan jeritan 
Hilang disusul suara tembakan 
Lalu kemanakah penghormatan 
Harus aku berikan? 


Kupacu Kudaku 


Semakin cepat kupacu kudaku berlari 
Semakin cepat ia lelah dan berhenti 
Menarik udara sebesar ruang dimiliki 
Seolah-olah tak bernafas akan mati 


Kupacu kudaku, kuhiraukan hadirmu 
Kupalingkan wajah agar tak membayang 
Dan merusak suasana yang tenang 
Mengingatkanku pada yang lalu 


Kupacu kudaku pergi menujumu 

Kesal tak terbendung tapi hati memintamu 
Biar mata salurkan sinyal aku merindu 
Jiwa yang lemah menatapmu sendu 


Kupacu kudaku menepuk samar bahu 
Biarlah rindu ditabung dibanding malu 
Aku berbalik memutar arah tanpa tahu 
Diam-diam dari tempatmu turut merindu 


Bogor, 21 Desember 2020 


Sebenarnya heran kenapa nulis puisi ini, seperti pernah 
dengar, tapi di mana ya? Yang saya ingat cuma kupacu 
kudaku nya aja. Haha. 


1432 


Tangan kekar meraih pundak 
Tak sanggup jatuh terlemas 
Sinar mata meredup pertanda 
Berbalik arah atau sebaliknya 


Berlari, berlari, berlari, berlari 
Sinar mentari terlalu terik 

Tutupi wajah dengan tangan 
Lambat laun hitam legam 
Terdorong angin tidur di hamparan 


Rumput-rumput ilalang tumbuh liar 
Setangkai bunga pun enggan mekar 
Di taman terbengkalai tanpa rasa 
Perlihatkan dasar sungai menyurut 


Nafas ditarik, nafas berhembus 

Seirama naik turun dadamu 

Kau hempaskan bahu seseorang 

Biarkan menerjang menghantam pepohonan 


22.43 


Hamparan air yang tenang 
Hembusan angin mulai menerjang 
Refleksikan cahaya bulan 
Terjangkau hidupku yang malang 


Andai sinar bulan adalah pertanda 
Awal dari akhir semangat membara 
Agar semu merubah makna 

Asa yang menyatu tanpa suara 


Langkah kaki terlalu sunyi 
Sunyi berarti sendiri 
Sendiri berarti sepi 

Sepi berarti mati 


Rahasia Bulan 


Memang apa rahasia sang bulan 
Hingga ia enggan menatap malam 
Sembunyikan cahaya dibalik awan 
Hembusan angin dan rintikan hujan 


09.36 200121 


Lembaran kertas setengah jadi 
Berserakan tertumpuk buku 
Ditumpuk buku, buku, buku 
Menjadi tebal dan terlipat 


Sekumpulan kertas berlembar-lembar 
Di dalam plastik kecil transparan 
Berhimpitan, berdesakan, berdempetan 
Sekali tumpah rusak segalanya 


Sekotak krayon 24 warna 
Komplementer atau monokrom 
Terlalu buta untuk melihatnya 
Sedang tangan tak mampu meraba 


Tergeletak benda berbentuk kotak 
Remot, kalkulator, pengisi daya 
Laptop, ponsel, buku 

Kotak pensil, kotak makan, kamera 


Hampa 


Dengkuran halus burung kenari 
Bersamaan tingginya sinar mentari 
Embusan angin terasa dingin 
Lebih-lebih dari hari kemarin 


Gesekan gergaji dan sepotong kayu 
Sendal dengan aspal pun beradu 
Desiran gorden yang diterbangkan 
Gemericik genangan dan sisa hujan 


Di sini ramai, tapi hatiku hampa 

Di sini riuh, tapi otakku beku 

Di sini sunyi, di sini sunyi, di sini sunyi 
Sepi kudengar detak jantungku sendiri 


B. Hafidah 


Hewan 


la menggonggong 
la mengeong 

la berkotek 

la berkicau 


Semuanya kuperhatikan 
Semuanya kulihat 
Semuanya kutatap 


la meringkik 
la mengaum 
la melolong 
la mengembik 


Semuanya memilukan 
Semuanya menyakitkan 
Semuanya menyedihkan 


la melenguh 
la mencicit 
la mendesis 
la berdekut 


Kakiku diam 
Tanganku diam 
Tubuhku diam 


Bangsat 


Pikiranku berubah menjadi bangsat 
Akal sehat berganti akal sesat 
Pertanyaan usang tak terjawab 
Rambut hitamku luruh terjambak 


Kusiapkan suara sambil menunggu 
Depan pintu kutatap punggungmu 
Gemaku meredam seirama kehadiran 
Tetes demi tetes air hujan 


Hendak kulayat, tapi ia menolak 
Nalar pun terjatuh terjerembab 
Kukejar sebelum orang-orang melihat 
Tapi yang kuterima hanya terlambat 


